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ABSTRAK

Perbudakan merupakan sejarah kelam peradaban manusia
yang sudah ada sejak berabad-abad lamanya dan disepakati secara
universal untuk dihapuskan sejak deklarasi HAM PBB 1948. Karena
persoalan perbudakan adalah bagian dari persoalan kemanusiaan
yang di dalamnya terhadap HAM, kajian perbudakan menjadi sangat
penting. Di Indonesia, perlindungan HAM diakui secara
konstitusional, bahkan telah dibentuk lembaga yang menaunginya.
Namun, persoalan kemanusiaan masih sering terjadi, seperti konflik
kekerasan, yang terwujud dalam bentuk peperangan dan perilaku
diskriminatif, seperti KDRT dan perdagangan manusia. Hal ini
menunjukkan adanya krisis moral yang belum memanusiakan
manusia. Karena itulah kontribusi agama (Islam) menjadi penting,
meskipun terdapat teks hadis tertentu yang terkait dengan
perbudakan sehingga cenderung dipahami sesuai dengan kepentingan
kelompok (partikularisme) tanpa melihat setting historis yang
mengharuskan umat Islam serupa dengan orang Arab. Padahal
sejatinya esensi ajaran Islam bukan berdasarkan tafsiran yang kaku,
melainkan Islam menjadi rahmat untuk semua. Untuk itu, diperlukan
adanya rekonstruksi pemahaman hadis-hadis perbudakan melalui
rumusan masalah penelitian tentang sejarah perbudakan, pemahaman
hadis perbudakan, dan nilai kemanusiaan yang terkandung di
dalamnya.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kajian pustaka
dengan merujuk pada a/-Kutub at-Tis‘ah, al-Kitab asy-Syarh, dan
berbagai literatur terkait tentang kemanusiaan. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis isi melalui pendekatan
sejarah dan pemahaman teks sebagaimana konsep hermeneutika yang
dikembangkan Rahman yang melibatkan teks (hadis), pembuat teks
(nabi), dan pembaca teks (penafsir) yang saling berinteraksi agar
pembaca dapat memahami makna di balik teks. Mengingat materi
hadis sangat luas, maka dilakukan pembatasan pembahasan yang
dibagi dalam tema tertentu, yaitu perolehan budak baru, perlakuan,
dan pembebasan budak.
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Hasil penelitian secara garis besar menunjukkan bahwa: 1)
perbudakan pra-Islam terjadi akibat peperangan yang berdampak
pada aspek kehidupan sosial-ekonominya, termasuk legitimasi agama
dan raja yang mempertahankan keberadaannya sehingga tersistem
dengan baik menjadi suatu tradisi; 2) budak pada masa Nabi
diperoleh melalui tawanan perang. Mereka dimanfaatkan sebagai
pekerja, pelayan atau pengawal, diperlakukan sesuai dengan fitrah
kemanusiannya. Hal ini berangkat dari perspektif bahwa setiap
manusia sama di hadapan Tuhan. Nabi membangun sistem
pengaturan hubungan tuan-budak dengan mengkombinasikan aspek
tradisi, moral, dan keimanan. Caranya yaitu dengan menggunakan
ikatan perkawinan, kekerabatan sebagai simbol pemersatu, dan
memberikan sanksi bagi pelaku kejahatan pada budak yang
semuanya ini atas dasar takwa sehingga ruang pembebasan budak
sangat luas; 3) nilai kemanusiaan yang terekam dalam hadis sesuai
dengan prinsip HAM, vyaitu terdapat hak untuk disayangi, dihormati,
diakui secara hukum, diakui pendapatnya, sama di hadapan Tuhan,
dibebaskan, dan hidup layak. Dewasa ini klaim budak secara
individu tidak ada, tetapi perilaku perbudakan mengalami perluasan
makna dan wilayah. la tampil dalam bentuk sistem yang tidak
berkeadilan, seperti perilaku diskriminatif dan pengabaian aspirasi
politik kaum lemah sehingga berpotensi menghadirkan konflik,
kekerasan, kemiskinan, dan pengabaian HAM. Untuk itu, para tokoh
agama, masyarakat, dan pemerintah perlu bekerjasama mewujudkan
rasa keadilan sosial dengan cara melakukan deteksi dini terhadap
simbol potensi konflik (agama, etnis, dan politik). Memberikan
sanksi terhadap pelaku kejahatan kemanusiaan serta membangun
kesadaran HAM bersama melalui sosialisasi berbagai aturan terkait
HAM dan memerankan agama (Islam) sebagai etika sosial untuk
menolak paham antipluralisme. Kemudian, secara bersama-sama
mereka perlu memberdayakan kaum miskin menuju kemandirian,
baik secara ekonomi maupun mental.
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ABSTRACT

Slavery is a dark history of human civilization which has
existed since the past centuries and universally is agreed to be
eliminated based on the UN human rights declaration of 1948. Since
the issue of slavery as part of the humanitarian problems is included
in the issue of human rights, slavery becomes very important study.
In Indonesia, the protection of human rights is constitutionally
recognized, even there has been an institution to protect this.
However, humanitarian problems still often occur as violent
conflicts, which manifested itself in the form of wars and
discriminatory behaviors such as domestic violence and human
trafficking. This shows the moral crisis that has not been humanized.
Because the contribution of religion (Islam) to be important although
there are certain hadith texts slavery tends to be understood in the
interests of the group (particularism) without looking at the historical
setting that requires Muslims to become similar to the Arabs.
Essentially the true essence of Islam is not based on a rigid
interpretation, but Islam as a mercy for all. This requires
understanding to reconstruct traditions of slavery through the
formulation of research problems of the history of slavery, hadith
understanding of slavery, and human values contained therein.

This research was conducted by the method of literature
review with reference to a/-Kutub at-Tis ‘ah, al-Kitab asy-Syarh, and
a variety of related literature about humanity. Data analysis was
performed using content analysis approach and understanding of the
history of the text as a hermeneutic concept developed using Rahman
by involving text (hadith), the maker of the text (of the Prophet) and
a text reader (interpreter) interacting so that the reader can
understand the meaning behind the text. Given the very broad hadith
material, the discussion is divided into a specific theme, namely the
acquisition of new slaves, treatment, and the freeing of slaves.
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The results of the study broadly indicates that: 1) the slavery
of pre-Islam occurred as a result of war, impacting on aspects of
social life-economic, including the legitimacy of the religion and the
king who sustain it in a good system and become a tradition; 2) slave
of lifetime of the Prophet were obtained through prisoner of war,
functioned as a worker, a waiter or a bodyguard, were treated in
accordance with the nature of humanity. It departs from the
perspective that every human being is equal before God. The prophet
built regulatory system master-slave relationship by combining
aspects of tradition, morals and faith. The trick is to use the bond of
marriage, kinship as a unifying symbol, and penalize offenders on
slave all of which on the basis of piety so that the space liberation of
slaves was very spacious; 3) human values recorded in the hadith
according to the principles of human rights, there is a right to be
loved, respected, legally recognized, to be acknowledged of his
opinion, equal before God, liberated and have decent living. Today
there is a claim that slavery is no longer exist individually, but
slavery expands to behavior of meaning and regions, appearing in the
form of unjust systems such as discriminatory behavior and disregard
for the political aspirations of the weak and thus potentially bring
violent conflict, poverty and the neglect of human rights. Therefore,
religious leaders, communities, and governments need to work
together to realize a sense of social justice by way of early detection
of potential conflicts symbols (religious, ethnic and political).
Sanctions against perpetrators of crimes against humanity and human
rights awareness are built together through socializing the rules
relating to human rights and portray the religion (Islam) as social
ethics to refuse to understand antipluralisme. Then, together they
need to empower the poor toward independence both economically
and mentally.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
: tidak : :
| alif dillinbanlan tidak dilambangkan
- ba’ b be
= ta’ t te
. e ) es (dengan titik di
& Sa S
atas)
c jim ] je
y ha (dengan titik di
c ha n bawah)
& kha kh ka dan ha
> dal d de
; 5al s zet (dengan titik di
atas)
J ra’ r er
3 zai z zet
o sin S es
J syin sy es dan ye
es (dengan titik di

- sad ; bawah)
. de (dengan titik di
- dad ¢ bawah)
L ta’ ¢ te (dengan titik di

' : bawah)
5 zet (dengan titik di

i ¢ bawah)

0. . koma terbalik di
< ain atas
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d gain g ge
< fa’ f ef
S qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
o nun n en
3 wawu w we
» ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

i ditulis muta‘addin
s ditulis ‘iddah
C. Ta Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
s ditulis Hibbah
Ay ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

«;L;J)‘\“ LS

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah,
dan dammabh ditulis t.

Jaalals

Ditulis

zakatul fitri
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D. Vokal Pendek

— kasrah ditulis i
= fathah ditulis
.- dammah ditulis
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
ilal ditulis jahiliyyah
fathah + ya' mati ditulis a
S ditulis yas‘a
kasrah + ya mati ditulis i
s ditulis karaim
dammah + wawu mati ditulis u
2ot ditulis furud
F. Vokal Rangkap
fathah + ya” mati ditulis ai
S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsb ditulis gaulun

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof

ol ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
£ o ditulis la"in syakartum

H. Kata Sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf Qamariah

ol &l

ditulis

al-Qur’an

Sl

ditulis

al-Qiyas

XXV



b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan mengadakan huruf
syamsiah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /

(el) nya.
clal ditulis as-Sama’
o] ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkain kalimat
Ditulis menurut bunyi pengucapan dan menulis penulisannya.

oA 593 ditulis zawi al-furud

) ol ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

Bismillahi ar-Rahmani ar-Rahim

Puji syukur penulis persembahkan kepada Allah SWT atas
segala limpahan rahmat dan kasih sayang-Nya. Berkat izin dan
anugerah-Nya semata penulis mampu menyelesaikan penulisan
disertasi ini.

Shalawat serta salam penulis panjatkan kehadirat Nabi
Muhammad SAW, vyang senantiasa tabah serta tulus dalam
mengemban misi kenabian dan mengajarkan Islam kepada seluruh
umat hingga nikmatnya dapat kita rasakan hingga hari ini.

Disertas yang berjudul “Rekonstruksi Pemahaman Hadis-
hadis Perbudakan” ini selain disusun dengan maksud untuk
memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor Studi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbudakan telah menjadi sejarah hitam bagi peradaban umat
manusia. la selalu menjadi tema pembahasan menarik setiap masa,
bahkan hingga hari ini. Perbudakan didefinisikan secara beragam
oleh setiap bangsa, namun tetap memiliki esensi yang sama, yaitu
individu yang kuat (tuan) menguasai individu yang lemah (budak).
Ibrahim Mustafa memberikan pandangan bahwa tuan berhak
memiliki budak, menguasai pikiran, dan fisik untuk diperhambakan.*
Menurut Fuad Fachrudin, ada empat faktor yang melatari terjadinya
perbudakan, yaitu: pertama, pemenuhan kebutuhan hidup yang
menuntut seseorang melakukan berbagai macam pekerjaan, termasuk
pekerjaan yang tidak sesuai dengan sifat dan kemampuan manusia,
seperti kerja paksa. Kedua, peperangan perebutan wilayah yang
disebabkan oleh keserakahan manusia mencari kekuasaan dan
kekayaan secara berlebihan. Ketiga, kondisi geografis, berupa iklim
suatu daerah yang subur atau daerah miskin sehingga tidak bisa
melawan serangan dari luar. Keempat, perampokan dan pembajakan,
yaitu perilaku ganas sekelompok orang yang merampok setiap orang
yang lewat.?

Sejarah kemunculan perbudakan pertama kali tidak dapat
diketahui dengan pasti. Syed Amir Ali menyatakan bahwa
perbudakan sudah ada sejak zaman dahulu kala yang selalu muncul
dalam masyarakat yang biadab.® Namun, gambaran awal perbudakan
dapat diketahui melalui beberapa peradaban kuno, seperti Bangsa
Mesopotamia (Sumeria, Akkadia, Babylonia Lama, Asyuria dan
Khaldea), Yunani kuno, Mesir Kuno, Romawi kuno, dan Yahudi.

'Ibrahim Mustafa, et.al, al-Mu‘am al-Wasit, cet. ke - 4 (Mesir: Maktabah
asy-Syuruq ad-Dauliyah, 1425 H — 2003 M), 366.

“Fuad Moch. Fachrudin, Islam Berbicara Soal Perbudakan (Jakarta: Mutiara,
1981), 36-37.

% Syed Amir Ali, The Spirit of Islam: A History of the Evolution and Ideals of
Islam (London: Christopers, 2003), 259.



2 Pendahuluan.

Praktik perbudakan dalam semua peradaban kuno ini memiliki
kesamaan esensi dalam memperoleh, memperlakukan, dan
membebaskan budak. Pada umumnya, budak diperolenh melalui
tawanan perang, penculikan, keturunan, dan orang-orang yang
memang sengaja menjual dirinya atau keluarganya disebabkan oleh
belenggu hutang akibat kemiskinan. Para budak yang diperoleh
melalui cara-cara yang tidak manusiawi ini dalam perlakuan
kesehariannya mereka juga diperlakukan secara tidak adil, cenderung
ekploitatif, dan keji, misalnya dipekerjakan sebagai pelayan, buruh,
diperdagangkan, dan dikorbankan untuk pemujaan dewa. Kondisi ini
mengakibatkan mereka terbelenggu sehingga mustahil untuk
mendapatkan kebebasan, kecuali atas keinginan tuannya. Karena itu,
pembebasan budak pada masa ini hampir tidak pernah terjadi.

Kondisi serupa juga dapat dilihat pada potret perbudakan dalam
masyarakat Arab pra-Islam yang menempatkan tradisi sebagai
sumber hukum serta memiliki semangat kesukuan yang kuat.
Perilaku kasar dan kejam dianggap sebagai cara terbaik untuk
mempertahankan diri, yang biasanya ditampilkan dalam bentuk
peperangan antarsuku, perampokan, dan penculikan untuk dijadikan
budak. Suku yang kalah perang akan dibunuh atau ditawan. Jika
tawanan tersebut tidak bisa ditebus oleh suku asalnya, maka ia akan
dijadikan budak untuk melayani tuannya atau diperjualbelikan.
Sedangkan, anak yang lahir dari keturunan budak akan tetap
berstatus budak. Tuan memiliki otoritas terhadap jiwa dan fisik
budaknya, sehingga ia dapat dengan bebas memperlakukan budaknya
karena tidak ada aturan membatasinya. Sebaliknya, budak wajib setia
kepada tuannya dalam segala keadaan, meskipun merugikan dirinya
sendiri. Hal ini membuat sulit bagi budak untuk bebas dari belenggu
perbudakan.

Kehadiran nabi bagi masyarakat Arab pada masanya telah
membawa perubahan ke arah perbaikan serta penghargaan terhadap
kemanusiaan, salah satunya adalah menanamkan nilai-nilai
ketuhanan, seperti yang dipraktikkan oleh Nabi Muhammad. Nabi
Muhammad menanamkan nilai-nilai ketuhanan, sebagai inti pesan
ajaran Islam, dalam bentuk ketauladanan agar mudah dipahami oleh
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para sahabat. Ketauladanan yang dipraktikkan Nabi ini telah mampu
membawa perubahan tatanan sistem hukum dan etika sehingga dapat
mengangkat harkat dan martabat manusia.*

Ada beberapa perubahan secara evolutif yang dilakukan Nabi
dalam menata sistem hukum, di antaranya: 1) praktik perkawinan
yang bebas dan diskriminatif terhadap perempuan,” diubah menjadi
perkawinan yang mengutamakan hak serta kewajiban suami-istri,
seperti nafkah lahir-batin dan membimbing anak; 2) praktik
perceraian yang diskriminatif, diubah menjadi perceraian yang
bertanggung jawab atas istri dan anak, seperti mut ‘ah dan hak asuh
anak; 3) hak waris hanya milik anak laki-laki, diubah menjadi
pembagian secara adil yang menyertakan hak waris perempuan dan
ahli keluarga (diatur dalam ilmu fara’id); 4) kebiasaan mabuk-
mabukan (minum &khamr), diubah secara bertahap mulai dari
pemberitahuan, peringatan, larangan situasif, hingga larangan
mutlak.®

Perubahan secara revolusioner juga dilakukan Nabi dalam
membangun etika dengan cara memperlakukan budak secara
humanis, di antaranya dengan cara menganjurkan pembebasan budak
dan menjalin hubungan persaudaraan antara tuan dengan budak,
seperti: 1) memberikan ruang ibadah bersama kepada tuan dan

*Lenn E. Goodman, Islamic Humanism (New York: Oxford University Press,
2003), 82.

*Model perkawinan masa Arab pra Islam, yaitu: (a) a/-Istibda“, perkawinan
untuk mendapatkan bibit unggul. Caranya, istri disuruh berhubungan badan dengan
laki-laki lain yang lebih baik dari suaminya, (b) a/-Mukhadanah, istri boleh
memiliki banyak suami, (c) asy-Syigar, perkawinan kedua orangtua dari kedua
mempelai untuk saling menukarkan kedua anak laki-laki dan perempuannya,
masing-masing memberikan mas kawin pada anaknya sendiri, (d) Perkawinan
warisan, adanya anggapan bahwa istri seperti barang warisan yang bisa diberikan
pada siapa saja, (e) Perkawinan mut ‘ah, kawin kontrak yang ditentukan waktu dan
syaratnya.

®Tahapan larangan kA4amr: (a) kurma dan anggur merupakan rezeki yang baik
dan bisa dibuat minuman memabukkan. Q.S. an-Nahl (16):67, (b) peringatan
minum khamr dan berjudi lebih banyak keburukan dari manfaat dan dosa. Q.S. al-
Bagarah (2):219, (c) larangan yang bersifat kondisional, yaitu larangan mendekati
shalat dalam keadaan mabuk. Q.S. an-Nisa’ (4):43, (d) larangan minum khamr
secara keseluruhan. Q.S. al-Ma’idah (5): 90.



4  Pendahuluan.

budak. Nabi juga mengingatkan bahwa menjaga budak sama
pentingnya dengan memelihara shalat;” 2) pembebasan kaum budak
sebagaimana tercermin dalam berbagai peristiwa, seperti: a)
membebaskan budak yang ingin bebas dari belenggu tuannya
sebagaimana perintah Nabi kepada ‘A’isyah untuk membayar
tebusan agar Baridah (budak perempuan) dibebaskan oleh tuannya;®
b) sanksi bagi seseorang yang tidak bisa membayar sumpahnya
(nazar) berupa membebaskan budak; ¢) kafarah bagi individu bebas
yang menyakiti budak adalah membebaskan budak;® 3) keputusan
Nabi menikahkan budak bernama Zaid ibnu Haris dengan hamba
merdeka bernama Zainab.

Selain itu, terdapat berbagai ayat dan hadis yang melegitimasi
keberadaan budak. Dalam ayat, yaitu: 1) penetapan status separuh
hukuman bagi budak yang berzina (sudah berkeluarga) dari hukuman
orang merdeka yang berzina;'® 2) anjuran menikahi budak daripada
perempuan musyrik™ 3) anjuran berbuat baik kepada budak.'?
Sedangkan, dalam hadis, yaitu: 1) kesaksian budak tidak berlaku
untuk tuannya,*® kesaksian dua orang budak tidak berlaku dalam Aad
perzinahan;** 2) majikan boleh menyetubuhi budak tanpa batasan;*®

Tonu Majah, Sunan Ibnu Majah, “Kitab al-Wasiya, Bab Hal al-Wasiya
Rasul,” juz 1, (Bairut: Dar al-fikri, t.t.), 900. Hadis diriwayatkan oleh ‘Ali ibnu
Abi Talib.

*Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, “Kitab al-‘Atqu, Bab fi al-Bai‘i al-
Mukatab, juz 4 (Bairut: Dar al-Kitab al-‘Arabi), 32. Hadis diriwayatkan oleh
‘A’isyah.

’Ibid, Kitab ad-Diyat, Bab Man Qatala ‘Abdahu”, juz 4, 298. Hadis
diriwayatkan oleh Syu‘aib.

'9Q.S. an-Nisa’ (4):25.
"' Q.S. al-Bagarah (2):221
'>Q.S. an-Nisa’ (4):36

“al-Bukhari, Sahih Bukhari, “Kitab Asy-Syahadat, Bab Syahadat al-Ima wa
al-‘abid, juz 2, (Bairut: Dar Ibnu Kasir, 1987 M), 941. Hadis diriwayatkan oleh
Anas.

“Ibid., juz 2, 936.
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3) status budak setara dengan kepemilikan barang, yaitu sepenuhnya
menjadi hak milik tuannya.*®

Adanya legitimasi ayat dan hadis yang menghiasi perbudakan
serta ditambah lagi dengan keterlibatan fikih masa lalu yang
cenderung mempertahankannya merupakan sebuah fakta yang harus
diterima. Jika teks-teks tersebut dipahami secara tekstual, maka
berpotensi untuk membenarkan praktik perbudakan yang akan
berdampak negatif terhadap perikemanusiaan, sekaligus berpotensi
membenarkan perilaku diskriminatif atas nama agama (Islam).

Pada masa kini, perbudakan secara formal sudah tidak ada lagi,
yaitu sejak deklarasi HAM PBB 1948 berupa kesepakatan bersama
antarbangsa untuk tidak saling memperbudak. Indonesia sendiri telah
meratifikasi konvensi internasional tentang hak-hak sipil dan politik
pada tahun 2005 tentang larangan perbudakan, penghambaan, serta
kerja paksa dan kerja wajib.'” Hal itu juga disebutkan di dalam
Undang-undang Pemberantasan Perdagangan Orang,'® perihal
perlindungan perempuan dan anak-anak dari eksploitasi ilegal.
Kemudian ditegaskan kembali dalam amandemen UUD 1945 tentang
hak sipil dan politik bahwa setiap orang memiliki hak untuk tidak
diperbudak.®

Meskipun perbudakan secara formal dianggap telah dihapus,
namun sifat dan perilaku perbudakan masih tetap hidup, yaitu ketika
setiap individu tidak saling menghormati perikemanusiaan. Perilaku

“Muslim, Sahih Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Hukmu ‘azl, juz 7, (Bairit:
Dar al-Jail, t.t), 315. Hadis diriwayatkan oleh Jabir

" Ibid., juz 3, 1146.

“Organisasi Perburuhan Internasional, Peraturan tentang Pekerja Rumah
Tangga di Indonesia, Perundangan yang ada, standar internasional dan praktik
terbaik (Jakarta: Kantor Perburuhan Internasional, 2006), 22; MUI Pusat,
Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesia Sejak 1975 (Jakarta: Erlangga, 2001),
404 - 405.

®Undang-Undang No.21 tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Perdagangan Orang.

UUD 1945 Pasca Amandemen, BAB XI A (Hak Asasi Manusia) tentang
Hak Sipil dan Politik, pasal 28 | ayat (1).
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ini dapat dikatakan sebagai perbudakan terselubung sekaligus dapat
menodai HAM. Untuk itu, kajian tentang perbudakan menjadi
sesuatu yang sangat penting sebab merupakan bagian dari persoalan
kemanusiaan itu sendiri yang di dalamnya terkait dengan pemenuhan
hak dengan kewajiban dan kehendak untuk hidup dengan kehendak
untuk bebas.

Di Indonesia, perlindungan HAM diakui secara konstitusional
dan telah dibentuk lembaga yang menaunginya. Namun demikian,
keberadaan berbagai aturan hukum di atas secara substansi
mengalami dehumanisasi, dalam arti belum mampu memanusiakan
manusia sesuai dengan kodratnya. Realitas ini tampak dalam
beberapa kasus, seperti: 1) perilaku diskriminatif terhadap TKI atau
TKW, korban diperas tenaganya, upah tidak dibayar, disiksa, dan
dihukum. Tuan dapat berbuat denan bebas dan hampir tidak tersentuh
hokum; 2) diskriminasi terhadap perempuan (jender), dalam bentuk
trafficking, eksploitasi, dan KDRT,? baik skala nasional maupun
internasional;** 3) konflik buruh dengan pengusaha, akibat sistem
yang tidak berkeadilan; 4) kemiskinan sebagai akibat dari diskriminasi
ekonomi global yang dapat berpotensi menghilangkan rasa keadilan.

Berbagai tindak diskriminasi di atas bisa saja dianggap sebagai
akibat dari pergulatan sosial, ekonomi, politik, dan hukum, namun
semua itu juga dapat menunjukkan adanya krisis moral. Suatu Krisis
yang tidak memanusiakan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa
makna ketauladanan Nabi mulai “punah.” Teks cenderung
diinterpretasikan berdasarkan pemahaman nas yang menguntungkan
secara sepihak (partikularisme)? tanpa melihat setting historis, sehingga
mengharuskan umat Islam serupa dengan orang Arab (Arabisme).

®Tahun 2011, trafficking sebanyak 61 kasus, KDRT 27 Kkasus.
http://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/12/04/04/m1yp9m-penanganan-
kasus-trafficking-hadapi-kendala, diakses 20 Desember 2012.

2'William Maley, “Human Rights in Afghanistan,” dalam Shahram
Akbarzadeh and Benjamin MacQueen (eds.), Islam and Human Rights in Practice
Perspectives Across the Ummah (New York: Routledge, 2008), 101.

partikularisme adalah sistem yang mengutamakan kepentingan pribadi di
atas kepentingan umum, bisa tampil dalam bentuk aliran politik, ekonomi,
kebudayaan yang mementingkan daerah atau kelompok tertentu (kesukuan).
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Padahal, esensi ajaran Islam sendiri tidak berdasarkan pada tafsiran
yang kaku. Islam diturunkan agar menjadi rahmat bagi sekalian alam.
Karena itu, perlu dilakukan rekonstruksi pemahaman hadis. Melalui
rekonstruksi ini penulis dapat mengaktualisasikan hadis-hadis
perbudakan guna menjawab berbagai persoalan kemanusiaan masa
kini sesuai dengan karakteristik masyarakat Indonesia yang oleh an-
Na‘im dikenal sebagai masyarakat tradisional dan religius.?

Rekonstruksi pemahaman hadis yang dimaksud di sini adalah
penulis membangun kembali berbagai konsep pemahaman hadis
dengan merujuk pada konsep-konsep yang sudah ada dan mengkritisi
beberapa konsep yang dinilai bermasalah. Rekonstruksi sendiri
dilakukan dengan cara menawarkan beberapa konsep hasil
modifikasi dari konsep-konsep yang telah ada dan menerapkannya ke
dalam berbagai tema pembahasan hadis-hadis perbudakan yang
penulis bagi ke dalam tiga tema, yaitu: 1) perolehan budak baru
dengan materi hadis budak tawanan perang Bani Mustaliq; 2)
perlakuan tuan terhadap budak dengan materi hadis: a) pemenuhan
kebutuhan makan, pakaian, dan kelayakan beban kerja; b) sanksi
gisas bagi pelaku kekerasan terhadap budak; c) pengakuan Nabi atas
kesaksian budak perempuan; 3) pembebasan budak dengan materi
hadis pembebasan secara langsung dan tidak langsung. Tujuan dari
pembahasan ini adalah agar dapat diketahui maksud dalam setiap
tahapan hadis dan dapat dipahami inti pesan hadis (ide dasar),
sehingga dapat diaktualisasikan pada masa kini. Sedangkan,
pembatasan materi hadis dilakukan agar tidak menyimpang dari
tujuan pembahasan.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan permasalahan dalam rekonstruksi pemahaman
hadis-hadis perbudakan adalah:
1. Bagaimana sejarah perbudakan.
2. Bagaimana pemahaman hadis-hadis perbudakan dengan

ZAbdullahi Ahmed an-Na‘im, Islam and the Secular State; Negotiating the
Future of Shari‘a (Amerika: Harvard University Press, 2008), 225-226.



8 Pendahuluan.

mempertimbangkan kualitas hadis, konteks historis, kesesuaian
pesan dengan a/-Qur‘an dan ide dasar hadis.

3. Bagaimana nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam
pemahaman hadis-hadis perbudakan dengan mempertimbangkan
aspek HAM dan relevansinya dalam konteks sosio-historis pada
masa Kini.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian adalah untuk mengetahui
pemahaman hadis-hadis perbudakan. Konkretnya, diuraikan sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran umum sejarah perbudakan masa
sebelum dan awal Islam.

2. Untuk mengetahui pemahaman hadis-hadis perbudakan yang
terdapat dalam a/-Kutub at-Tis‘ah, terutama tentang: a)
kualitas hadis, yaitu terkait dengan kredibilitas rawi dan matan;
b) konteks historis hadis, yaitu serangkaian rekaman peristiwa
yang terkait dengan perolehan budak baru, perlakuan tuan
terhadap  budak, dan pembebasan budak dengan
mempertimbangkan latar belakang kemunculan hadis dan
kondisi geografis masyarakat Arab-Islam masa Nabi; c)
kesesuaian pesan hadis dengan a/-Qur‘an; d) ide dasar hadis,
yaitu untuk mengetahui pesan moral yang terkandung dalam
materi hadis-hadis perbudakan.

3. Untuk mengetahui nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung
dalam hadis-hadis perbudakan dengan mempertimbangkan
aspek HAM agar dapat diaktualisasikan pada masa Kini.
Kemudian, menawarkan solusi atas berbagai persoalan
kemanusiaan, terutama sifat dari perilaku perbudakan yang

dapat menodai HAM.
Manfaat penelitian ini terdiri dari:

1. Secara akademis: membangun khasanah keilmuan studi hadis,
khususnya pengembangan pemahaman hadis-hadis perbudakan
perspektif HAM dalam menjawab berbagai persoalan
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kemanusiaan masa kini, melalui pengembangan hermeneutika
perspektif Fazlur Rahman (selanjutnya ditulis Rahman).

2. Secara praktis: hasil penelitian ini diharapkan: a) sebagai
inspirasi bagi peneliti selanjutnya, khususnya bagi para aktivis
Islam dan HAM dalam menjawab problem kemanusiaan yang
dehumanis untuk dikembalikan pada inti ajaran Nabi, yaitu
sebagai rahmat bagi sekalian alam; b) membangun kesadaran
HAM, baik secara individu maupun kelompok dalam
kehidupan beragama, bermasyarakat, dan bernegara.

D. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu tentang perbudakan yang terkait dengan
pemahaman hadis atau sumber ajaran Islam yang lain, di antaranya:
Rasyid Rida dalam buku al-Wahyu wa Muhammadi, mengatakan
bahwa perbudakan sudah ada sejak dahulu kala. Kaum budak
dijadikan sebagai komoditas ekonomi dan diperlakukan secara
diskriminatif. Ketika bangsa Barat bangkit dan menghapus sistem
perbudakan, sebenarnya Islam sendiri telah memiliki sistem
penghapusan perbudakan, di antaranya dengan cara mengedepankan
nilai-nilai kemanusiaan dan menghargai tradisi lokal. Kaum budak
menurut Islam harus diperlakukan secara baik dan bermartabat.
Dalam menginterprestasikan ayat dan hadis tentang budak tersebut
Rasyid Rida memilih menggunakan pendekatan historis. Hal ini
bertujuan untuk merespons pandangan positif gerakan pembaruan
Barat yang menghapus sistem perbudakan atas nama jender dan
kemanusiaan.**

Daniel Pipes dalam buku Slave Soldier and Islam mengatakan
bahwa terdapat perbedaan perspektif antara Islam dan Barat dalam
memahami budak. Masyarakat Barat memandang budak sebagai
kaum rendahan dan identik dengan pekerja kasar. Sedangkan Islam
membagi budak menjadi dua yaitu budak sejati dan tidak sejati.

**Rasyid Rida, al-Wahyu wa Muhammad, cet. ke-2 (Beirut: Mu’assasah ‘Izzu
ad-Din, 1452 H). 339-360.
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Budak sejati adalah budak pekerja kasar dan budak tidak sejati
adalah budak sebagai pekerja professional, seperti militer. Secara
khusus, Daniel Pipes merekonstruksi data historis tentang tentara-
budak dalam struktur masyarakat Islam. Menurutnya, budak militer
dalam struktur masyarakat Islam terjadi pada abad Il H sampai abad
pertengahan. Kehadirannya sebagai reaksi terhadap berbagai fakta
fundamental dalam peradaban Islam yang masuk dalam institusi
pemerintahan masa Abbasyiah. Budak militer yang berada pada
posisi strategis boleh memilih atau secara alamiah untuk mengklaim
dirinya sendiri sebagai budak atau bebas.

Dalam metode pembahasan bukunya, penulis memaparkan
berbagai data historis perbudakan dalam struktur masyarakat Islam.
Kemudian penulis memfokuskan pada kajian budak-militer,
merangkai berbagai data historis yang masih berserakan, dan
memberikan penafsiran terhadap data tersebut (rekonstruksi sejarah).
Tujuannya adalah untuk mencari asal mula budak-militer, peran, dan
pengaruhnya terhadap struktur masyarakat Islam sampai membentuk
kerajaan budak (mamluk).”

William Gervase Clarence-Smith dalam buku Islam and the
Abolition of Slavery menyatakan bahwa terjadi pertentangan
pemahaman antara muslim mistis dan millenarian. Awal abad ke-18
M  muncul pemikiran Islam fundamental yang menekankan
kebenaran literal yang melegalkan perbudakan. Selain itu, muncul
pemikiran Islam modern yang menekankan pesan moral ajaran yang
menolak perbudakan. Kedua aliran pemikiran ini pada akhirnya
saling bertolak belakang. Setelah itu, William Gervase melakukan
survei terhadap sumber perdebatan dalam ajaran Islam tentang
budak. la melakukan studi perbandingan antara doktrin syariat dan
realitas sosial dengan mengabaikan sakralitas teks. la juga
menganalisis sumber ajaran yang menerima dan menghapuskan
perbudakan. Setelah itu, penulis melakukan pembacaan terhadap
berbagai aliran pemikiran Islam dalam memandang konsep

®Daniel Pipes, Sistem Militer Pemerintahan Islam: Sejarah Budak Prajurit
menduduki Tahta Kerajaan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993).
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perbudakan. Langkah ini bertujuan untuk menyelesaikan berbagai
konflik antaragama masa Kkini, karena persoalan perbudakan tidak
hanya menjadi persoalan internal Islam saja, tetapi juga bagi umat
agama yang lain. William Gervase memandang bahwa proses
mendapatkan budak bersifat temporal yang sebenarnya hal itu hanya
menyesuaikan dengan kondisi masa itu. Esensi tujuan dari syariat
Islam adalah menghapus perbudakan secara baik, terhormat, dan
saling menghargai antara tuan-budak.?

Fuad Mohd. Fachrudin dalam bukunya, Islam Berbicara Soal
Perbudakan, menjawab berbagai persoalan perbudakan dalam Islam
secara tekstual. Berdasarkan a/-Qur‘an, hadis, dan data sejarah
perbudakan secara global dimulai pada masa pra-Islam hingga pasca
wafat Nabi. Menurutnya, legitimasi yang diberikan Islam atas
perbudakan hanya bersifat darurat karena perbudakan telah menjadi
tradisi sebelumnya. Karena itu, legalitas perbudakan dalam Islam
bertujuan untuk memanusiakan manusia dengan tidak menghilangkan
nilai  kemanusiaan, kedudukannya sebagai makhluk Allah, serta
(terutama) hak untuk menentukan nasibnya sendiri. Penulis buku
hanya menjawab berbagai pandangan negatif terhadap persoalan
perbudakan melalui pemahaman teks secara tekstual dan analisis
sejarah.?’

Juraidi dalam bukunya, Jerat Perbudakan Masa Kini; Sebuah
Kajian Tafsir dan HAM, berusaha mengaktualisasikan penafsiran
ayat-ayat perbudakan secara kontekstual melalui perspektif HAM
dengan melibatkan aspek bahasa, sejarah, sosial, teologis, dan ilmu
pengetahuan modern lainnya. Menurutnya, perbudakan merupakan
sistem kehidupan pada masyarakat yang biadab yang mengabaikan
jender serta menampakkan hilangnya rasa keadilan. Juraidi menilai
bahwa perbudakan modern telah mengalami perluasan wilayah dan
makna. Untuk itu, setiap bentuk diskriminasi dan kejahatan

®William Gervase Clarence-Smith, Islam and the Abolition of Slavery
(London: Printed in India, 2006).

#’Fuad Moch. Fachrudin, Islam Berbicara Soal Perbudakan (Jakarta: Mutiara,
1981).
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kemanusiaan lainnya yang terjadi masa kini dapat disebut sebagai

perbudakan modern.?®
Oleh karena itu, dalam disertasi ini penulis melakukan kajian

pemahaman hadis-hadis perbudakan yang terdapat dalam a/-Kutub
at-Tis‘ah dengan fokus kajian, meliputi: 1) melakukan pembacaan
ulang potret perbudakan pada masa pra-Islam serta dampaknya pada
masa awal Islam; 2) melakukan pembagian hadis-hadis perbudakan
sebagai hasil modifikasi dari konsep-konsep sebelumnya dan
menerapkannya secara tematis dalam pembahasan hadis-hadis
perbudakan; 3) mengaktualisasikan pesan moral yang terkandung
dalam jadis perbudakan melalui rincian metodologi dan teori yang
saling terkait, sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat menjawab
persoalan kemanusiaan sesuai dengan tujuan penelitian.

E. Kerangka Teori

Kajian utama dalam pembahasan ini adalah sesuatu yang terkait
dengan esensi budak, hadis, dan konsep-konsep pemahamannya.

Pertama, esensi hadis tentang makna budak dalam bahasa Arab.
Pada umumnya, budak dalam bahasa Arab dikenal dengan kata
‘abdun. Kata ini memiliki arti budak sebagai pelayan manusia, budak
sebagai pelayan Allah atau manusia bebas.?® Kata mamluk berarti
kepemilikan budak, jariyah atau ammah memiliki arti budak
perempuan yang identik dengan masih gadis serta cantik, dan gainah
yaitu budak perempuan yang berprofesi sebagai penyanyi.*® Dalam
fikih terdapat kata ummu al-walad, yaitu ibu yang berstatus budak
yang telah melahirkan anak dari hubungan tuan dengan budak. Anak
yang lahir dari hubungan keduanya disebut dengan maula (mantan

%A, Juraidi, Jerat Perbudakan Masa Kini: Sebuah Kajian Tafsir dan HAM,
cet. ke-1 (Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara, 2003).

*Tbnu Mantur, Lisan al-‘Arab, juz 3 (Bairut: Dar al- Sadir, 1997 M — 1417
H), 273.

*lbnu al-Jazuri, An-Nihayah fi Garib Hadis wa al-Asar, juz 4 (Bairut:
Maktabah ‘Ilmiah, 1979), 135.
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budak). la berstatus bebas (merdeka) sebab mengikuti nasab tuannya.
Mudabbar, yaitu budak yang akan dibebaskan oleh tuannya setelah
tuan tersebut wafat. Sedangkan, mukatab yaitu budak yang akan
bebas setelah membayar tebusan sesuai kesepakatan perjanjian

dengan tuannya.™
Perbudakan adalah suatu sistem sosial yang sudah terjadi sejak

dahulu kala dan bersifat menyeluruh. Budak dipandang sebagai
barang yang dapat dimiliki untuk dimanfaatkan tenaganya.®
Seymour Drescher menegaskan bahwa perbudakan diakui secara
legal komunal untuk dimiliki, dijual, dibeli, diatur, dibebaskan, atau
disiksa secara bebas oleh tuan.®*®* Dalam perkembangannya,
perbudakan juga dipandang sebagai akibat dari sistem sosial dan
industri. Dalam konteks ini seorang karyawan dapat menjadi hak
milik tuannya.**

Saat ini, klaim status budak bagi individu tertentu telah dihapus
(sejak deklarasi HAM PBB 1948), namun persoalan kemanusiaan
yang terkait dengan sifat dan perilaku perbudakan tidak dapat hilang
seketika, sebagaimana tertuang dalam rumusan perbudakan, yaitu
sesuatu yang terkait dengan kerja paksa, eksploitasi, dan
perdagangan manusia.>®> Dalam UU. RI. No. 21 tahun 2007 tentang

*' Sa‘di Abu Jaid, Qamus al-Figh Lugah wa Istilahan, juz 1 (Damaskus: Darul
fikri, 1993), 151. 316. 128. 25. 389.

%Han Val Beck, “Slavery” dalam Encyclopedia of Group Processes and
Intergroup Relations, diedit oleh John M. Levine, Michael A. Hogg, (SAGE
Publications, 2010), 756.

%Seymour Drescher, Abolition A History of Slavery and Antislavery (New
York: Cambridge University Press, 2009), 4-5.

%Fuad Moch. Fachrudin mengutip makna budak dalam The Encylopedia
American, 1945 adalah aturan, keadaan atau status sekelompok budak yang dimiliki
oleh tuan. Status budak ibarat sebagai hak kepemilikian barang. Pemiliki barang
berkuasa sepenuhnya atas barang tersebut. Dalam Enclyclopedia of Religoin,
perbudakan adalah salah satu sistem sosial dan perindustrian, di mana seseorang,
termasuk karyanya menjadi hak milik orang lain, bahkan di atur dalam undang-
undang atau tradisi. Fuad Moch. Fachrudin, Islam Berbicara..., 36-37.

%UU. No. 13 tahun 2003 tentang Ketenaga-kerjaan, pasal 68 jo pasal 69,
bahwa anak dilarang untuk dipekerjakan, kecuali bagi anak usia 13 sampai 15 tahun
dapat melakukan pekerjaan ringan sepanjang tidak mengganggu perkembangan dan
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Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang dinyatakan

bahwa:
“Perbudakan adalah kondisi seseorang di bawah kepemilikan
orang lain. Praktik serupa perbudakan adalah tindakan
menempatkan seseorang dalam kekuasaan orang lain sehingga
orang tersebut tidak mampu menolak suatu pekerjaan yang
secara melawan hukum diperintahkan oleh orang lain itu
kepadanya, walaupun orang tersebut tidak menghendakinya.”

Munculnya persoalan kemanusiaan masa kini tidaklah berdiri
sendiri, tetapi sebagai akibat dari turunan persoalan kemanusiaan
masa lalu yang identik dengan perilaku diskriminatif. Dalam konteks
ini, perbudakan selalu mengalami perluasan makna dan wilayah
sesuai dengan perkembangan zaman. Untuk itu, dapat dipahami
bahwa esensi perbudakan adalah suatu sistem sosial-ekonomi yang
hidup di masyarakat sejak dahulu sampai pada masa Kini, yaitu
kelompok dan individu yang kuat memaksa atau menguasai
kelompok dan individu yang lemah. Tentu saja tindakan pemaksaan
dan penguasaan atas kelompok atau individu ini bertentangan dengan
HAM.

Kedua, hadis adalah rekaman peristiwa yang terjadi pada masa
Nabi, yang tampil dalam bentuk ucapan dan perilaku Nabi.
Mengingat Nabi sendiri sebagai tokoh kunci ajaran Islam sehingga
keberadaan hadis menjadi sesuatu yang sangat penting. Bahkan, ia
memiliki otoritas tersendiri di dalam menafsirkan ayat-ayat a/-
Qur‘an. Seiring dengan perjalanan waktu, kajian hadis semakin
berkembang, mulai dari tradisi lisan, tulisan, hingga menjadi sebuah
disiplin ilmu.*® Semua kajian hadis berorientasi pada aspek validitas

kesehatan fisik, mental dan sosial. UU. No. 39 tahun 2004 tantang PPTKI, diktum
menimbang poin c, dinyatakan bahwa tenaga kerja Indonesia di luar negeri sering
dijadikan objek perdagangan manusia, termasuk perbudakan dan kerja paksa,
korban kekerasan, kesewenang-wenangan, kejahatan atas harkat dan martabat
manusia, serta perlakuan lain yang melanggar hak asasi manusia.

®llmu riwayah dengan objek materi adalah pribadi Nabi, di dalamnya
membahas segala sesuatu terkait dengan Nabi sendiri yang selanjutnya dikenal
dengan ilmu dirayah. llmu riwayah adalah ilmu tentang perkataan, perbuatan,
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hadis, baik sanad maupun matan, dengan tujuan untuk menyeleksi
keaslian hadis dan berbagai sumbernya. Sekaligus untuk memahami
hadis guna menghadirkan figur ketauladanan Nabi bagi umat Islam.
Uji validitas hadis melalui kajian sanad melalui sistem
periwayatan dengan mempertimbangkan jarh wa ta‘dil dan
ketersambungan rawi*’ sebagai standar ke-sahif-an hadis yang terdiri
dari rawi yang ‘adil’® dabit*® tidak <i/lat,”’ kecuali rawi di tingkat
sahabat semuanya periwayatannya diterima sebab semua sahabat
Nabi dinilai ‘adil (kullu sahabah ‘udul).** Kemudian matan tidak
mengalami syaz* (makna teks meragukan atau tidak bertentangan
dengan pesan yang terkandung dalam a/-Qur‘an dan logika).

ketetapan dan sifat Nabi. Sedangkan, ilmu dirayah adalah ilmu tentang
mengetahui keadaan sanad dan matan dari jalur diterima atau ditolak dan sesuatu
yang terkait dengan itu. Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan
Pengantar llmu Hadis, Ed. 111, cet. | (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2002),
112.

Yaitu ketersambungan dari seorang rawi guru ke rawi murid terbukti
sampai ke Nabi. Indikator ketersambungan raw7 melalui sistem periwayatan Hadis
(tahammul wa al-"ada’), seperti kata .= (= (50>~ dengan catatan tidak mengandung
termasuk sk (sbin ¢ Lass. Selain itu, terdapat ketersambungan antara rawi yang
meriwayatkan dengan rawi penerima dan dapat diketahui melalui kurun waktu
hidup se-zaman antara rawi guru ke rawi murid. Sulaiman al- Marabi, A/-Jawahir
as-Sulaiman, cet. ke — 1 (Riyad: al-Maktabah Arabiah, 1426 H-2006 M), 40-41.

%¥Rawi yang memiliki kredibilitas takwa, terjaga kehormatannya, taat
beribadah dan meninggalkan segala larangan-Nya. Ibid., 51.

*Yaitu rawi yang kuat daya hafalan terkait dengan apa saja yang didengar dan
mampu menyampaikan hapalannya. Dabit disebabkan kekuatan daya hafal (,.2))
dan kekuatan ketelitian catatan yang dimilikinya (z.0 L.2)). Ibid., 60.

“vaitu tidak terdapat cacat yang tersembunyi (:4) yang secara nyata

berkualitas sahih, tetapi kenyataanya tidak safih. Untuk mengetahui adanya ke-
illat-an dalam suatu Hadis adalah dengan menghimpun Hadis-hadis yang memiliki
kesamaan tema. /bid., 46.

“Tonu Jama‘ah, a/-Manhal ar-Rawi fi Mukhtasar ‘Ulum al-Hadis an-Nabawi
(Damaskus: Dar al-fikri, 1406 H), 112.

“Burhanudin al-Abnasi, asy-Syaz al-Fatayah min ‘Ulum Ibnu as-Salah, cet.
ke-1 (Riyad: Maktabah ar-Rusy, 1418 H - 1998 M), 66.
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Memiliki kualitas sahzh, yaitu hadis yang dapat dijadikan Aujah dan
diyakini bersumber dari Nabi dengan indikator: 1) rawi ‘adil; 2) rawi
sempurna ingatannya (tam dabit); 3) tersambung dari guru ke murid;
4) rawi terhindar dari i//at; 5) matan tidak mengalami syaz Kedua,
hadis  hasan, yaitu serupa dengan sahih, namun Yyang
membedakannya adalah daya ingat rawi lemah (tidak sempurna),
sehingga kualitas hadis Aasan lebih rendah dari hadis sahih. Ketiga,
hadis da‘if (lemah), yaitu derajat hadis yang tidak sampai pada
tingkat hasan yang disebabkan adanya kecacatan dari sebagian atau
salah satu kriteria hadis sahzh. Sedangkan, hadis maudu’adalah hadis
yang tidak bisa dijadikan Aujah dan tertolak sebab bukan bersumber
dari Nabi.

Ketiga, secara umum para pemikir muslim memiliki dua bentuk
cara pandang di dalam memahami hadis, yaitu tekstual dan
kontekstual. Pemahaman tekstual yaitu interpretasi teks yang
berorientasi pada paradigma positivisme, menerima atau menolak
suatu hadis berdasarkan kaidah ke-sahih-an hadis. Umumnya,
pemahaman ini dianut oleh mayoritas ahli hadis generasi awal
sebagaimana terdapat dalam berbagai kitab syarah hadis. Sedangkan,
pemahaman kontekstual memandang bahwa setiap teks yang muncul
selalu disertai oleh konteks tertentu, sehingga perlu pengembangan
pemahaman secara kontekstual yang selalu berkembang dan tidak
pernah berhenti.*®

Saat ini, kebutuhan pemahaman hadis tidak hanya murni
tekstual sebab hadis ini sendiri adalah produk komunikatif-adaptif
ajaran Nabi dengan umat Islam setiap generasi dalam rentang waktu
yang panjang. Untuk itu, kajian hadis tidak hanya sebatas pada
kualitasnya, tetapi juga perlu pemahaman kontekstual yang
komprehensif-integral dan rasional. Dalam hal ini rekonstruksi

“pandangan yang mengutamakan ke-sahif-an matan seperti Ahmad Amin,
Mahmud Abu Rayyah, Husein Haikal dan Muhammad ‘Abduh. G.H.A Juynboll,
Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), terj. llyas Hasan (Bandung: Mizan,
1999), 47-66.
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pemahaman teks dapat menjadi solusi sebagai upaya kritis terhadap
konsep dan pemahaman yang sudah ada dengan solusi membangun
teori baru atau memodifikasi teori sebelumnya untuk menjawab

realitas masa kini.**
Tokoh pemikir muslim modern seperti Rahman menawarkan

konsep pemahaman teks dengan melibatkan Kkritik sejarah dan
hermeneutika.*® Fungsi kritik sejarah sebagai upaya dekonstruksi
metodologi dengan tujuan untuk menemukan berbagai fakta objektif
secara utuh dan menekankan pada pengungkapan nilai-nilai yang
terkandung dalam sejumlah data sejarah yang tidak hanya dibatasi
peristiwanya saja. Sedangkan, fungsi hermeneutika sebagai upaya
rekonstruksi metodologi yang bertujuan memahami dan menafsirkan
teks-teks kuno*® untuk mengetahui makna di balik teks. Meskipun
pemikiran Rahman ini berorientasi pada tafsir dengan indikatornya
terdiri dari pemahaman terhadap pemaknaan teks, namun
pembahasan latar belakang kemunculan teks serta petunjuk a/-
Qur‘an atas teks tersebut adalah untuk menangkap ide moral yang
dituju.*” Bagi Rahman, Islam normatif merupakan penerapan dari

“Rekonstruksi yang dimaksud adalah membangun kembali konsep
pemahaman Hadis dengan merujuk pada konsep yang sudah ada dan mengkritisi
beberapa konsep dinilai bermasalah. Caranya, menawarkan beberapa konsep hasil
modifikasi dari berbagai konsep yang ada dan menerapkannya dalam berbagai
tema pembahasan agar dapat diketahui maksud dalam setiap tahapan Hadis
sehingga dapat dipahami inti pesan Hadis, guna mengaktualisasikannya dalam
ruang dan waktu yang berbeda. Nurun Najwah, “Tawaran Metodologi dalam Studi
Living Sunnah”, dalam Syahiron Syamsudin (ed.), Metodologi Penelitian Living
Quran dan Hadis, cet. ke — 1 (Yogyakarta: TH-Press dan TERAS, 2007), 133.

“Hermeneutika muncul, sebab: (a) pengaruh mitologi Yunani, (b) keraguan
sebagian masyarakat Yahudi dan Kristen pada kitab suci-nya, (c) hermeneutika
sebagai upaya melepaskan diri dari otoritas gereja zaman pencerahan di Eropa.
Werner G. Jeanrond, 7heological Hermeneutic, Development and Significance
(London: Macmillan, 1991),12-13.

“Pendekatan sejarah dalam kajian Rahman adalah pengembangan dari studi
orientalis, seperti: David S. Margolouth, Goldzhiher, Henry Lammen, Josep
Schact, H.R.Gibb, N.J.Coulson. Fazlur Rahman, Is/amic Methodology in History
(Karachi: Central Institute of Islamic Research, 1965), 4-5.

Y Ibid, 81.
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metode hermeneutika dalam memahami a/-Qur‘an dan hadis. Karena
itu, evaluasi ulang terhadap berbagai interpretasi hadis hanya dapat
dilakukan dengan melibatkan aspek sejarah hadis, yaitu dengan cara
mengubah hadis menjadi sunnah yang hidup (living hadith)*® dan
membedakan nilai nyata yang terkandung dalam asbab wurud.
Dengan demikian, berbagai konsep hadis yang dibangun oleh umat
Islam terdahulu dapat dimodifikasi dan ditegaskan kembali,* sesuai
dengan kemaslahatan umat masa Kini.

Syuhudi Ismail menawarkan konsep pemahaman hadis terdiri
dari dua aspek. Pertama, melakukan pembacaan terhadap latar
belakang hadis dan keadaan masa Nabi untuk dapat menentukan
pemaknaan secara tekstual dan kontekstual. Kedua, melakukan
pembacaan fungsi Nabi dan gaya bahasanya. *°

Muhammad Yusuf menawarkan pemahaman hadis melalui
paradigma integrasi-interkonektif melalui prosedur dan aplikasi
tematik studi hadis. Di sini ada 10 cara, yaitu: 1) menentukan tema;
2) menghimpun hadis yang sahA7h, minimal Aasan dan bersifat tidak
kontradiktif; 3) jika langkah kedua belum dilakukan, maka peneliti
harus melakukan verifikasi hadis untuk menentukan kualitas sanad;
4) melacak latar belakang kemunculan hadis; 5) identifikasi teks dari
aspek bahasa, terutama kata-kata yang memiliki makna ganda
dibawa ke dalam makna tunggul; 6) menentukan ide pokok dan ide
sekunder dalam hadis; 7) memahami makna hadis dengan meneliti

“ Living Sunnah berarti sunnah yang hidup. Bagi Rahman, sunnah yang
hidup adalah sunnah Nabi yang diaktualisasikan oleh generasi sahabat dan tabi‘in
dalam hidup kesehariannya yang kemudian melahirkan tafsiran yang bersifat
individual atas ketauladanan Nabi itu sendiri. Pada masa kini, Hadis yang hidup
dapat dipahami sebagai tradisi yang hidup di masyarakat yang disandarkan pada
Hadis. Selanjutnya, Hadis yang hidup ini memiliki berbagai variant yang tampil
dalam bentuk tradisi tulis, lisan maupun praktek keseharian. M. Alfatih
Suryadilaga, “Model-model Living Hadis”, dalam Syahiron Syamsudin (ed.),
Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis, cet. ke — 1 (Yogyakarta: TH-Press
dan TERAS, 2007), 108. 113. 116.121.123.

*Fazlur Rahman, Is/amic Methodology ..., 77-78.

*Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma‘ani
al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal, cet. ke-1
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994). him. 6.
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dilalah-nya (variabel dan indikasi); 8) mencari kesamaan pesan
moral al-Qur‘an; 9) melakukan pendekatan holistik-komparatif
secara multidisipliner, dengan menyapa berbagai teori ilmu
pengetahuan modern; 10) membuat kesimpulan secara deduktif dan
induktif dengan menentukan wilayah keilmuan, berupa ontologi,
epistemology, atau aksiologi.>

Nurun Najwah menawarkan konsep pemahaman hadis melalui
lima tahapan, yaitu: 1) memahami aspek bahasa; 2) konteks historis;
3) menghubungkan secara tematis yang bersifat komprehensif dan
integral dengan a/-Qur‘an, hadis lainnya yang se-tema, realitas
historis, logika, serta teori ilmu pengetahuan; 4) memberikan makna
teks dengan menyaring ide dasarnya; 5) analisis pemahaman teks
dengan hadis dan teori ilmu pengetahuan lainnya.>?

Beberapa cendekiawan muslim memandang status dan
kedudukan budak bermacam-macam, di yaitu: 1) Imam Syafi’i
mengatakan bahwa syariah Islam memberikan pilihan pada umat
Islam untuk memperbudak atau membebaskan orang kafir yang
kalah perang. Kemudian, Imam Hanafi mereduksi kembali dengan
pilihan dieksekusi atau diperbudak;®® 2) Ibnu ‘Aunin memberikan
pernyataan dalam riwayat Abu Sa‘id al-Khudri bahwa budak
perempuan boleh disetubuhi selayaknya istri:>* 3) Menurut Imam
Syatibi, status budak dalam hukum sama dengan barang;*® 4) Sayyid
Sabiq menyatakan bahwa sanksi hukum bagi pembunuhan tidak

*'"Muhammad Yusuf, “Aplikasi Metode Tematik dalam Studi Hadis:
Paradigma Integratif-Interkonektif Pendekatan Ekonomi Islam,” dalam Abdul
Mustaqim, et.al., Paradigma Integrasi-Interkonektit dalam Memahami Hadis Nabi
(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), 33-35.

> Nurun Najwah, Tawaran Metodologi, 144-145.

>Abdullahi Ahmed an-Na‘im, Dekonstruksi Syariah, Wacana Kebebasan
Sipil: Hak Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam, terj. Ahmad
Suaedy, Amirudin ar-Rahny, cet. ke-1 (Yogyakarta: LkiS, 2011), 278.

*Muslim, Sahih Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Hukmu ‘azl, juz 7, (Bairtt:
Dar al-Jail, t.t), 312. Hadis diriwayatkan oleh Abu Sa ‘id al-Khudri.

55Asy—Sya‘;ibi, al-‘Itisam, terj. Shalahuddin Sabki, cet. ke-1, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006), 411.
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disengaja adalah dengan membebaskan budak;*® 5) Fuad Fachrudin
menyatakan bahwa perbudakan dalam Islam hanya sebuah tindakan
darurat yang disebabkan oleh perang dan menjawab tradisi
perbudakan secara bertahap menuju masyarakat yang egaliter.>’

Esensi perbudakan adalah bagian dari persoalan kemanusiaan
yang di dalamnya terkait dengan hak untuk bebas dan hidup layak.
Untuk itu, aktualisasi pemahaman hadis-hadis perbudakan
berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan perspektif HAM. Bagi
Abdurrahman Wahid (Gus Dur), nilai kemanusiaan bersumber dari
ajaran Tuhan, sehingga eksistensi manusia diyakini sebagai cerminan
dari sifat Tuhan. Untuk itu, wajib bagi setiap manusia untuk saling
menghormati dan membela sesamanya tanpa syarat. Dalam konteks
ini, umat Islam wajib memerankan ajaran Islam sebagai penjamin
HAM melalui berbagai aksi untuk melindungi hak-hak setiap
individu, seperti hak untuk hidup, beragama, memiliki harta,
berkarir, dan hak melanjutkan keturunan.®® Selain itu, ajaran Islam
difungsikan sebagai etika sosial untuk meningkatkan kesejahteraan
secara material dan spiritual.*

F. Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini berupa kajian
pustaka dengan data utamanya bersumber dari berbagai sumber

*Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Kamaludin A. Marzuki, (Bandung:
Alma‘arif, 1987), XI:159.

"Fuad Moch. Fachrudin, Islam Berbicara ..., 41.

> Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan (Depok:
Desantara, 2001), 180.

*Kegelisahan Gus Dur realitas masyarakat muslim Indonesia cenderung
radikal yang bermuara dari identitas Islam. Identitas yang cenderung menerima
banyak unsur di luar Islam, dapat mengaburkan identitas non Islami dan indentitas
Islam murni, cenderung melahirkan sectarian mazhab. Baginya, perlu dibangun
identitas Islam global atas dasar keimanan dan perubahan sosial yang dipahami
penguasa (ruler) dan rakyat (ruled). Abdurrahman Wahid dkk, Is/am tanpa
Kekerasan terj. M. Taufiq Rahman cet. ke-2 (Yogyakarta: LKiS, 2010), 95-99.
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bahan pustaka. Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu
mengambarkan realitas historis masa nabi yang kemudian untuk
dipahami relevansinya masa kini. Sedangkan, objek kajian penelitian
adalah hadis-hadis yang bertemakan perbudakan yang terdapat dalam

al-Kutub at-Tis ‘ah.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengutip data dari

berbagai kitab hadis dan literatur lainnya yang terkait dengan
kebutuhan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini dibagi
menjadi tiga, yaitu: Pertama, data primer berupa kitab sumber hadis
yang terdapat dalam kelompok a/-Kutub at-Tis‘ah. Kitab tersebut
terdiri dari: Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan
Nasa‘l, Sunan Ibnu Majah, Sunan Darimi, Sunan Tirmizi, Musnad
Ahmad bin Hanbal, dan Muwatta’ Imam Malik. Kedua, data
sekunder, terdiri dari Kitab-kitab ilmu hadis yang termuat dalam kitab
ar-Rijal al-Hadis dan asy-Syarah al-Hadis. Ketiga, data pendukung
lainnya adalah berbagai literatur yang diyakini sesuai dengan
kebutuhan penelitian, seperti berbagai kitab as-Sirah an-Nabawiyah,
kitab tafsir, buku-buku sejarah, dan berbagai literatur lainnya yang
terkait dengan tema perbudakan dan kemanusiaan.

Penulis melakukan analisis data dengan mengolah berbagai data
primer, sekunder, dan pendukung yang selanjutnya menggunakan
teknik analisis isi (content analysis), yaitu upaya menganalisis isi
suatu teks, menentukan suatu Kkriteria, dan membuat prediksi
kandungan suatu teks. Dalam pembahasan ini penulis melakukan
pembagian hadis melalui berbagai tema yang terkait dengan
kebutuhan pembahasan. Kriteria yang ditentukan adalah berfokus
pada hadis-hadis yang berkualitas sahih atau hasan sesuai dengan
kaidah ke-sahih-an hadis diyakini bersumber dari nabi. Penelusuran
hadis dilakukan melalui program komputerisasi maktabah syamilah,
terkait dengan materi perbudakan untuk dibahas secara rinci.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah menentuan pembagian
hadis dengan cara menentukan tema-tema tertentu sesuai dengan
tujuan pembahasan. Kemudian melakukan pembacaan ulang serta
melihat kualitas hadis yang telah diteliti oleh ulama terdahulu yang
terdapat dalam al-kutub at-tis‘ah yang sudah diakui kredibilitas
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hadisnya. Langkah berikutnya adalah melakukan pemahaman hadis.
Penulis melibatkan pendekatan hermeneutika yang di dalamnya juga
melibatkan kritik sejarah yang dikembangkan Rahman.®® Kritik
sejarah yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah validitas
hadis dari aspek sanad dan matan yang ditempatkan sebagai sumber
dokumen yang diyakini sebagai laporan tentang nabi.®* Sedangkan,
tujuan pendekatan hermeneutika adalah untuk  menjawab
kegersangan dalam dimensi waktu, tempat, dan kondisi nabi dengan
umat Islam sepanjang masa dari kondisi tidak tahu menjadi tahu.

Kajian hermeneutika melibatkan tiga unsur yang saling terkait,
yaitu teks (hadis), pembuat teks (nabi), dan pembaca teks (penafsir).
Seorang penafsir harus memahami teks, tidak hanya melihat makna
tekstual, tetapi makna di balik teks. Konsep serupa juga dalam
penafsiran Ibnu Taimiyah, yaitu: 1) pengarang; 2) Nabi sebagai
pembaca teks; 3) umat Islam dengan dialog komunikatif yang
mampu menganalogikakan historis kontekstual masa nabi yang
terpusat pada Arab-Islam dengan kondisi umat Islam yang beraneka
ragam.®> Untuk itu, dipandang perlu dialog proporsional dalam
mengkaji berbagai hadis perbudakan dengan mempertimbangkan
pandangan Khaled M. Abou El-Fadl, yang terdiri dari: 1) kejujuran;
2) kesungguhan; 3) menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai
aspek terkait dengan tema pokok pembahasan; 4) rasionalitas; 5)
pengendalian diri.*® Kelima langkah ini dapat diterapkan dalam
untuk mengkaji berbagai hadis perbudakan agar terwujud kajian
yang komunikatif, dialogis, dan proporsional.

Tahapan pembahasan terdiri dari: 1) pembagian hadis
perbudakan menjadi tiga tema yang disertai dengan berbagai materi

%Fazlur Rahman. Is/amic Methodology, 4-5.
*"Nurun Najwah, “Tawaran Metodologi, 140.

“Ibnu Taimiyah, Mugaddimah i Usuli at-Tafsir (Kuwait: Dar al-Qur’an al-
Karim, 1971), 81.

%Khaled M. Abou El Fadl, Atas Nama Tuhan dari Fikih Otoriter ke Fikih
Otoritatif, terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Serambi [Imu Semester, 2004),
100-103.
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hadis, yaitu: a) sumber perolehan budak baru dengan materi budak
tawanan perang Bani Mustaliq; b) perlakuan tuan pada budak dengan
materi pemenuhan makan, pakaian, dan kelayakan beban kerja
budak, sanksi gisas bagi pelaku kejahatan terhadap budak, dan
pengakuan nabi atas kesaksian budak perempuan; c) pembebasan
budak dengan materi pembebasan secara langsung dan tidak
langsung; 2) pemahaman terhadap hadis perbudakan melalui
pendekatan hermeneutika perspektif HAM.
Operasional hermeneutika perspektif humanisme, terdiri dari:

1. Mengidentifikasi bahasa pada aspek semantik yang terdiri dari
makna harfiah (sesuai dengan makna aslinya) dan makna
gramatikal (makna yang berubah-ubah sesuai dengan konteks
pemakaiannya). Secara teknis penulis melakukan pembacaan
atas perbedaan redaksi matan, mengutip kata-kata yang
dianggap penting, serta memberikan makna kata tersebut
secara harfiah. Melakukan pemahaman pembacaan matan
secara tekstual dengan merujuk pada kamus Bahasa Arab dan
berbagai kitab syarah.

2. Memahami konteks historis hadis dengan cara memetakan
berbagai hadis perbudakan menjadi satu kesatuan rangkaian
peristiva dengan mempertimbangkan (asbab al-wurud al-
hadis, baik secara makro maupun mikro dengan merujuk ke
dalam berbagai kitab syarah dan sejarah.

3. Menghubungkan secara tematis-komprehensif, mencari
kesesuaian pesan hadis dengan a/-Qur‘an, hadis dengan hadis,
fakta historis, dan teori ilmu pengetahuan.

4. Memberikan makna hadis dengan cara menyaring ide dasar
hadis dengan mempertimbangkan data sebelumnya dan
membedakan wilayah tekstual dan kontekstual.®* Mengingat

64Syuhudi Ismail membagi pemahaman Hadis secara tekstual (universal) dan
kontekstual (lokal-temporal). Baginya pemaknaan secara tekstual maupun
kontekstual dengan berpijak pada aspek bahasa dan kedudukan Nabi. Syuhudi
Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual, 27.
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hadis merupakan produk dialogis-komunikatif-adaptif nabi
dengan umat Islam pada masanya, maka penulis melakukan
batasan kajian, yaitu secara tekstual-normatif dan historis-
kontekstual. Indikator tekstual-normatif, yaitu: a) ide moral,
makna di balik teks;®® b) bersifat absolut, universal, dan
fundamental; ¢) memiliki visi keadilan, kesetaraan, demokrasi,
menyangkut relasi langsung manusia dengan Tuhan yang
bersifat universal. Sedangkan, indikator historis-kontekstual,
yaitu: a) menerima makna tekstual (selain 4 kriteria dalam
wilayah tekstual-normatif) yang diyakini bersifat kontekstual:
b) mengatur hubungan sesama manusia dan alam; c) sesuatu
yang terkait dengan persoalan politik, ekonomi, hukum, dan
sosial-tradisi; d) mencari makna yang tersembunyi dari teks
yang kontradiktif. Prosedur dalam menyaring ide dasar hadis
adalah menentukan sesuatu yang tertuang dalam teks (data
historis), kemudian menentukan tujuan makna di balik teks
(tersirat) dengan berbagai data yang dihubungkan secara
komprehensif. Ide dasar hadis dalam konteks ini berorientasi
pada sesuatu yang bersifat substantial, absolut, universal,
fundamental, misi keadilan, persamaan, demokrasi, dan
pembebasan.

5. Menganalisis berbagai materi hadis perbudakan untuk
menentukan nilai kemanusiaan yang terkandung di dalamnya
dengan menerapkan analisis kemanusiaan perspektif HAM®®

%*Bagi Rahman sesuatu yang telah diformalisasikan dalam teks Hadis hanya
merupakan petunjuk arah, namun yang lebih penting dari itu semua adalah melihat
ide moral dan bukan nilai logis-nya. Fazlur Rahman. /s/lamic Methodology, 10.

Konsep kemanusiaan yang ditawarkan Gus Dur berupa pemenuhan jaminan
hak-hak individu manusia oleh negara selaku penyelenggara HAM seperti
keselamatan fisik, keyakinan beragama, keselamatan keluarga, perlindungan harta
dan hak milik. Sedangkan, prinsip keadilan yaitu keseimbangan pemenuhan hak
dan kewajiban tanpa diskriminasi dalam rangka menuju masyarakat yang egaliter.
Bagi Gus Dur, nilai kemanusiaan dalam sistem negara yang demokrasi dapat
diwujudkan dengan rasa keadilan, pemenuhan hak dan kewajiban sesama manusia
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dan relevansinya pada masa kini yang berorientasi pada
kesetaraan dan keadilan. Kesetaraan yang dimaksud adalah
persamaan hak, persamaan perlakuan, dan persamaan
kedudukan sesama manusia tanpa membedakan status sosial,
baik sesama muslim maupun non-muslim. Menolak perilaku
otoritatif. Keadilan yang dimaksud di sini adalah terjadinya
keseimbangan hak dan kewajiban, kesetaraan hukum, dan rasa
untuk saling menghormati.

6. Aktualisasi hadis, berangkat dari nilai kemanusiaan, ide dasar
hadis yang terkandung dalam materi hadis sebagai dasar
pijakan, pembacaan, atas potret perbudakan masa lalu untuk
melihat berbagai persoalan kejahatan kemanusiaan masa Kini
dengan mempertimbangkan kesamaan sifat yang terkandung
dalam perilaku perbudakan tersebut. Tujuannya adalah untuk
mengantisipasi  potensi  berbagai  praktik  perbudakan
terselubung dan menghidupkan hadis (living hadith) yang
terkandung dalam berbagai materi hadis perbudakan perspektif
HAM.

Pembatasan langkah-langkah pembahasan ini akan membawa
pengaruh terhadap paradigma-normatif historis yang selalu melekat
dalam setiap teks. Akan tetapi, jika diterapkan maka dapat dilakukan
pembedaan. Prosedur pembedaannya ada tiga, yaitu: pertama, penulis
mencari makna teks hadis. Untuk mengetahui apakah mengalami
pergeseran makna atau tidak, penulis menilai pembacaan rawi dalam
mempresentasikan Bahasa Arab yang digunakan Nabi dan konteks
masyarakat Islam masa itu.®” Makna tekstual tersebut dipandang sebagai
data historis. Kedua, menghubungkan data historis dengan data lainnya
secara integratif-komprehensif. Tujuannya untuk mencari makna di

tanpa diskriminasi dalam rangka menuju masyarakat yang egaliter. Hakekatnya,
ajaran Islam lahir telah memuat lima jaminan kemanusiaan tersebut.

"Muh. Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis dan Metodologis, cet. ke-3
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2011), 115.
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balik teks. Ketiga, setelah diketahui makna di balik teks, penulis
kemudian mengarahkan pemahaman hadis pada prinsip-prinsip
keadilan, persamaan hak dan kewajiban, keseimbangan perlakuan antara
laki-laki dan perempuan, serta nilai universal HAM.

G. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan disertasi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab 1. Menjelaskan esensi budak dan berbagai persoalan
kemanusiaan masa kini yang memiliki kesamaan sifat dan perilaku
perbudakan. Sistematika pembahasan, yaitu: 1) latar belakang; 2)
rumusan masalah; 3) tujuan dan kegunaan penelitian; 4) tinjauan
pustaka; 5) kerangka teori; 6) metode penelitian; 7) sistematika
pembahasan.

Bab II: Sejarah perbudakan dari peradaban kuno sampai awal
Islam. Pembahasan ini dimaksudkan sebagai dasar pijakan
pembacaan potret perbudakan dan dampaknya yang dipahami umat
Islam generasi awal. Sistematika penulisan, yaitu: 1) perbudakan
pada masa peradaban kuno; 2) masa Arab-pra Islam; 4) masa awal
Islam; 5) sistem perbudakan.

Bab I1I: Pemahaman hadis dan tahapan pemahamannya. Di sini
dibagi menjadi tiga tema, yaitu: 1) perolehan budak baru dengan
materi budak tawanan perang Bani Mustaliq; 2) perlakuan tuan pada
budak dengan materi pemenuhan makan, pakaian, dan kelayakan
kerja budak, sanksi gisas bagi pelaku kejahatan pada budak dan
pengakuan nabi atas kesaksian budak perempuan; 3) pembebasan
budak dengan materi pembebasan budak secara langsung dan tidak
langsung.

Bab VI: Nilai kemanusiaan dalam pemahaman hadis untuk
diaktualisasikan. Di sini ada empat pembahasan, yaitu: 1) HAM
dalam Islam; 2) toleransi nabi pada tradisi perbudakan; 3) indikasi
HAM dalam pemahaman hadis perbudakan; 4) aktualisasi hadis.

Bab V: Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan jawaban dari uraian rumusan masalah penelitian
rekonstruksi pemahaman hadis-hadis perbudakan di atas dapat
disimpulkan, bahwa:

Pertama, secara historis, perbudakan terjadi sebagai akibat dari
tradisi peperangan yang disebabkan oleh keinginan manusia untuk
memiliki dan menguasai harta, wilayah, dan penghuninya secara
berlebihan sehingga berdampak pada kehidupan sosial-ekonominya.
Kaum budak diperlakukan secara diskriminatif, jauh dari rasa
keadilan dan moral. Tuan memiliki otoritas penuh atas fisik dan jiwa
budaknya, sehingga tuan bebas memperlakukan budaknya.
Perbudakan sudah ada sejak peradaban Mesopotamia, Bangsa Mesir
kuno, Bangsa Yahudi, Bangsa Yunani kuno, Bangsa Romawi kuno,
Arab pra-Islam, masa awal Islam, dan berakhir secara formal sejak
Deklarasi HAM PBB 1948.

Faktor yang menjadi tumbuh suburnya praktik perbudakan, di
antaranya adalah: 1) politik, tampil dalam bentuk peperangan,
penculikan dan pembajakan dengan motif untuk memperkaya diri
dan mempertahankan kekuatan kekuasaannya; 2) ekonomi, tampil
dalam bentuk perdagangan budak. Bagi seorang tuan, memiliki
budak dianggap sebagai simbol kekayaan sebab memiliki nilai
ekonomis untuk diperjualbelikan dan dimanfaatkan tenaganya untuk
menjalankan berbagai pekerjaan tuannya, tanpa harus diberi upah,
cukup dengan memberi makan dan kebutuhan hidupnya; 3) sosial,
kaum budak dianggap sebagai strata terendah yang identik dengan
kemiskinan; 4) psikologi, berstatus budak bagi budak sendiri
dianggap sebagai pilihan terbaik untuk bertahan hidup guna
menghindari kelaparan. Untuk itu, budak wajib patuh dan setia
kepada tuannya, meskipun tidak sesuai dengan keinginan budak
tersebut; 5) doktrin agama, yaitu legalisasi agama terhadap praktik
perbudakan. Semua aspek tersebut tersistem dengan baik sehingga
menjadi tradisi yang membudaya.
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Kedua, perbudakan pada masa Nabi tidaklah berdiri sendiri,
tetapi sebagai akibat dari tradisi perbudakan masa sebelumnya,
sehingga pembagian pemahaman hadis-hadis perbudakan didasarkan
atas potret perbudakan sebelum kehadiran Islam yang bermuara pada
ranah perolehan budak baru, perlakuan terhadap budak, dan
pembebasan budak. Untuk itu, diperoleh pemahaman hadis sebagai
berikut:

1. Pembahasan tentang perolehan budak baru berdasarkan redaksi
hadis tentang budak tawanan Perang Bani Mustaliq. Diperoleh
pemahaman, yaitu: a) hadis berkualitas sahih (semua rawi
tidak tercela dan matan memiliki kesesuaian makna dengan a/-
Qur‘an berupa terdapat legitimasi ayat yang membolehkan
memperoleh budak tawanan perang). Secara harfiah terdapat
kata .~ yang mengidentifikasikan legitimasi memperoleh
budak tawanan perang; b) konteks historis hadis: peperangan
dianggap sebagai sesuatu yang umum terjadi dan peperangan
yang dilakukan Nabi dalam kondisi darurat sebagai strategi
Nabi untuk mempertahakan diri dan menciptakan rasa aman
bagi umat Islam dari perilaku keras dan kejam masyarakat
Arab masa itu. Dilihat dari frekuensinya, peperangan masa
Nabi lebih sering terjadi pada masa awal dakwahnya. Dua
tahun sebelum Nabi wafat sudah tidak ada lagi peperangan. Hal
ini menunjukkan bahwa Nabi berhasil mengendalikan stabilitas
keamanan, meskipun dampak dari peperangan sebelumnya telah
melahirkan perolehan budak baru; c) ide dasar hadis: legalisasi
(izin Nabi) memperoleh budak baru melalui tawanan perang.

2. Pembahasan tentang perlakuan tuan kepada budak yang terdiri
dari tiga materi hadis. Pertama, materi tentang pemenuhan
makan, pakaian, dan kelayakan beban kerja budak. Diperoleh
pemahaman, yaitu: a) hadis berkualitas sahih (semua rawi
tidak tercela dan matan memiliki kesesuaian makna dengan al/-
Qur‘an, meskipun perintah di dalamnya bersifat umum, yaitu
menghormati sesama manusia, tidak khusus diarahkan kepada
budak). Secara harfiah terdapat kalimat ¢ 2.5 48t & wdel.
M\ 5. 482 Vs 2. yang mengidentifikasikan perintah Nabi
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pada sahabat untuk memberi makan, pakaian, dan kelayakan
beban kerja budak; b) konteks historis hadis: Nabi menerima
tradisi perbudakan ini, tetapi mengubah perspektif masyarakat
Arab yang sebelumnya, kaum budak diperlakukan secara
diskriminatif menjadi lebih humanis, memperlakukan budak
sesuai dengan fitrah kemanusiaannya dengan cara membangun
etika berkomunikasi tuan dengan budak, memberdayakan kaum
budak sesuai fungsinya (sebagai pelayan, pekerja, atau
pengawal), membangun hubungan kekerabatan melalui ikatan
perkawinan (suami-istri) dan terpenuhi hak dan kewajiban
antara tuan dengan budak dalam bentuk “kontrak kerja’; c) ide
dasar hadis: terdapat penghormatan terhadap budak yang
dibangun atas dasar keimanan, kebersamaan, dan
kekeluargaan. Kedua, materi hadis tentang izin Nabi
memberlakukan sanksi gisas pada pelaku kejahatan terhadap
budak. Diperoleh pemahaman, yaitu: a) hadis berkualitas sahih
(semua rawi tidak tercela dan matan memiliki kesesuaian
makna dengan a/-Qur‘an, meskipun perintah menerapkan gisas
di dalamnya bersifat umum, vyaitu pada setiap pelaku
kejahatan). Secara harfiah terdapat kalimat ... -uagy 256"
yang mengidentifikasikan perintah menerapkan gisas bagi
pelaku kejahatan pada budak; b) konteks historis hadis: Nabi
“berhasil” sistem hukum berkeadilan yang sebelumnya kaum
budak tidak diberi ruang untuk mendapatkan hak hukumnya.
Penerapan sanksi gisas ini merupakan wujud “persamaan’
perlakuan di hadapan hukum, jaminan keselamatan dan
keamanan jiwa budak tanpa melihat status sosialnya; c) ide
dasar hadis: terdapat upaya Nabi memberikan perlindungan
keamanan jiwa budak. Ketiga, materi hadis tentang pengakuan
Nabi atas kesaksian budak perempuan. Diperoleh pemahaman,
yaitu: a) hadis berkualitas sahih (semua rawi tidak tercela dan
matan memiliki kesesuaian makna dengan a/-Qur‘an,
meskipun di dalamnya bersifat umum, vyaitu pentingnya
keberadaan saksi dan kesaksian dalam kehidupan). Secara
harfiah  terdapat kalimat '..@f &< %" yang
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mengidentifikasikan pengakuan Nabi atas kesaksian budak
perempuan, b) konteks historis hadis: terdapat upaya Nabi
memberikan ruang pada budak perempuan untuk bebas
berpendapat terutama di hadapan hukum. Kebijakan Nabi ini
tidak populer pada masanya sebab belum muncul secara
universal kesadaran jender. Sistem patriarkhi memandang
perempuan di bawah otoritas laki-laki sehingga kaum
perempuan (terutama budak perempuan) tidak mendapat
kesempatan di ruang publik sebagaimana layaknya laki-laki; c)
ide dasar hadis: penghormatan dan kebebasan berpendapat
bagi budak perempuan (jender).

3. Pembahasan pembebasan budak ada dua materi hadis.
Pertama, materi tentang pembebasan budak secara langsung.
Diperolen pemahaman bahwa: a) hadis berkualitas sahih
(semua rawi tidak tercela dan matan memiliki kesesuaian
makna dengan a/-Qur‘an, meskipun di dalamnya bersifat
umum, seperti perintah menjaga diri sendiri dan keluarga dari
neraka, menjaga keutuhan keluarga dan berbagi rezeki
terhadap kerabat). Secara harfiah terdapat kalimat ,>; 15 &ila..."
"4 345 ;2 yang mengidentifikasikan perintah Nabi untuk
membebaskan budak yang memiliki hubungan keluarga; b)
konteks historis hadis: kebijakan Nabi membebaskan budak
melalui pendekatan kekeluargaan, keimanan (klaim kebaikan,
pahala dan surga bagi yang membebaskan budak) dan sanksi
hukum atas pelanggaran syariat merupakan sesuatu yang tidak
umum terjadi pada sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat upaya Nabi secara radikal untuk memberikan ruang
yang seluas-luasnya untuk membebaskan budak; c) ide dasar
hadis: menyelamatkan budak dari belenggu perbudakan.
Kedua, materi tentang pembebasan budak secara tidak
langsung. Diperoleh pemahaman, yaitu: a) hadis berkualitas
sahih (semua rawi tidak tercela dan matan memiliki kesesuaian
makna dengan a/-Qur‘an berupa perintah kepada tuan untuk
memberikan keringanan tebusan bagi budaknya yang ingin
bebas). Secara harfiah terdapat kalimat & u 34 @3¢ 5 &4
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"4 % 4. yang mengidentifikasikan adanya waktu menunggu
bagi budak untuk bebas sampai budak tersebut dapat melunasi
tebusannya sesuai kesepakatan kedua belah pihak; b) konteks
historis hadis: terdapat dua cara membebaskan budak, yaitu
mukatab dan mudabbar. Mukatab yaitu budak yang dijanjikan
bebas oleh tuannya dengan syarat budak tersebut membayar
tebusan pada tuannya sesuai kesepakatan kedua belah pihak.
Sedangkan mudabbar yaitu janji tuan kepada budaknya untuk
bebas setelah tuannya wafat. Selama proses pembebasannya
terdapat masa menunggu sehingga memberikan ruang untuk
mendidik kemandirian. Sedangkan, bagi tuan tidak dirugikan
sebab sudah ditebus atau wafat; c) ide dasar hadis: mendidik
kemandirian mental dan finansial budak agar tidak dibelenggu
kemiskinan.

Ketiga, nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung di dalam hadis-
hadis perbudakan, terdiri dari: 1) materi perolehan budak baru tidak
terdapat indikasi HAM terhadap budak secara signifikan, tetapi Nabi
hanya mengurangi dampak negatif peperangan terhadap kaum budak
dengan cara tidak semua tawanan dijadikan budak, tetapi sebagian
tawanan dibebaskan bersyarat atau tidak. 1zin Nabi (legalisasi)
memperoleh budak baru ini berpotensi melahirkan pemahaman Islam
secara radikal atas nama agama yang dapat menodai HAM; 2) materi
pemenuhan makan, pakaian, dan kelayakan beban kerja budak
terdapat indikasi HAM terhadap budak berupa hak untuk bebas, hak
untuk mendapatkan kasih sayang keluarga, dan hak untuk hidup
layak; 3) materi tentang sanksi gisas bagi pelaku kejahatan terhadap
budak terdapat Indikasi HAM berupa hak untuk mendapatkan rasa
aman, tenang, dan nyaman hak untuk hidup, hak untuk dihormati; 4)
materi tentang pengakuan Nabi atas kesaksian budak perempuan
terdapat Indikasi HAM berupa hak untuk berpendapat, hak untuk
mendapatkan pengakuan hukum dan hak untuk diperlakukan
“setard’; 5) pembebasan budak secara langsung terdapat Indikasi
HAM, vaitu hak untuk bebas, hak untuk mendapatkan kasih sayang
keluarga, hak untuk hidup layak sebagaimana layaknya individu
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yang bebas; 6) materi tentang pembebasan budak secara tidak
langsung terdapat indikasi HAM, vyaitu hak untuk mendapatkan
harta, hak untuk dihargai, hak untuk berpendapat dan hak untuk
hidup layak.

Berdasarkan identifikasi HAM pemahaman hadis-hadis
perbudakan bahwa Nabi “berhasil” membangun sistem pengaturan
perbudakan yang terjadi pada masanya dengan cara memanfaatkan
sisi positif tradisi perbudakan melalui pendekatan kekerabatan dan
keimanan sehingga membawa perubahan menuju kehidupan lebih
baik (damai, sejahtera dan bersaudara). Hal ini menunjukkan bahwa
Nabi telah melakukan perubahan, mengubah perilaku diskriminatif
terhadap budak menjadi lebih humanis, memperlakukan budak sesuai
dengan fitrah kemanusiannya, mendidik dan memberi ruang kaum
budak untuk berkarir dan bebas sehingga sebagian dari sahabat
adalah berasal dari golongan budak yang berperan penting dalam
dakwah Nabi.

Saat ini, klaim budak secara individu tidak berlaku lagi, tetapi
makna perbudakan ini sendiri telah mengalami perluasan wilayah,
tampil dalam bentuk sistem yang berkeadilan sehingga persoalan
kemanusiaan masa lalu yang masih tersisa sampai kini hanyalah
berupa perilaku diskriminatif oleh otoritas yang kuat terhadap
kelompok yang lemah sehingga berpotensi terjadinya pengabaian
HAM, seperti: 1) perilaku diskriminatif bisa tampil dalam bentuk
peperangan atau konflik kekerasan atas nama agama yang
bertentangan dengan norma kemanusiaan; 2) ketidakadilan sebagai
akibat dari sistem ekonomi masyarakat yang tidak merata (seperti
kemiskinan dan pengangguran), kesenjangan antara penguasa dengan
rakyat (bisa tampil dalam bentuk demonstrasi atau yang sejenisnya),
lemahnya supremasi hukum; 3) diskriminasi jender (terutama
terhadap kaum perempuan yang dianggap kaum lemah). Perspektif
perempuan “kelas dua’ seharusnya sudah tidak ada lagi, meskipun
pandangan ini sulit untuk diubah sebab sistem patriarkhi bagi
masyarakat Indonesia sudah mengakar.



Penutup. 199

B. Saran

Persoalan kemanusiaan saat ini tidaklah berdiri sendiri, tetapi
merupakan turunan dari persoalan kemanusiaan masa lalu yang
bentuknya selalu berubah-ubah, mengalami perluasan makna dan
wilayah sesuai dengan perkembangan zaman. Namun hal tersebut
memiliki esensi persoalan kemanusiaan yang sama, yaitu perilaku
diskriminatif otoritas yang kuat terhadap individu atau kelompok
yang lemah, baik secara fisik maupun psikis, tampil dalam bentuk
pembunuhan, penyiksaan dan pelecehan, sebagai akibat dari konflik
kekerasan, kemiskinan, dan ketidakadilan. Hal tersebut berangkat
dari strategi Nabi yang mengatur sistem perbudakan pada masanya
agar dapat menjadi referensi dalam menyelesaikan berbagai
persoalan kemanusiaan masa kini. Untuk itu, sebagai saran perlu
diadakan kerjasama antara berbagai lembaga dan tokoh agama,
masyarakat, dan pemerintah agar terwujud masyarakat yang egaliter,
berkeadilan, dan beradab, di antaranya:

1. Melakukan deteksi dini secara terus menerus terhadap berbagai
potensi konflik kekerasan yang akan terjadi, caranya: a)
melakukan  pemetaan wilayah rawan konflik  serta
mengidentifikasi simbol-simbol konflik (SARA); b) bersama-
sama ikut serta partisipasi politik praktis, terutama dalam
pemilihan legislatif dan eksekutif agar terwujud pemilihan
umum yang jujur, bebas, dan adil; ¢c) mendorong pemerintah
agar tegas dan memberikan sanksi hukum atas berbagai
perilaku diskriminatif, terutama terhadap kaum lemah seperti
Kekerasan Terhadap Perempuan (KDRT) dan memberikan
sanksi pada pelaku perdagangan manusia dan berbagai tindak
kejahatan kemanusiaan lainnya.

2. Membangun  kesadaran HAM, dengan cara: a)
mensosialisasikan berbagai aturan perundang-undangan yang
terkait dengan HAM dan peraturan hukum lainnya dengan
tujuan untuk menumbuhkan kesadaran HAM, baik untuk diri
sendiri maupun orang lain; b) membangun Kkurikulum
pendidikan berwawasan HAM melalui lembaga pendidikan
formal dan nonformal dari tingkat dasar sampai tinggi; c)
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memerankan ajaran Islam sebagai etika sosial. Untuk itu,
lembaga sosial keagamaan dan lembaga nonkeagamaan
(Komnas HAM, LSM, atau sejenisnya) harus bekerjasama
untuk mencegah berbagai tindakan dan paham antipluralisme
etnis, budaya, daerah, dan agama.

3. Membangun kemandirian menuju kesejahteraan bersama,
dengan cara: a) Dberpartisipasi bersama pemerintah
mensukseskan berbagai program pengentasan kemiskinan; b)
memanfaatkan sumber daya alam dengan sebaik-baiknya untuk
kemakmuran bersama.
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